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Abstrak 
 
 
Permasalahan krisis moral yang dihadapi oleh bangsa Indonesia akhir-akhir ini menuntut 
untuk dikembangkannya pendidikan karakter pada setiap aspek pendidikan nasional. Pelaksanaan 
pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan diharapkan dapat terintegrasi dalam setiap 
kegiatan khususnya dalam pembelajaran penjaskes. Dengan demikian diperlukan suatu inovasi 
model pembelajaran yang dapat mengakomodasi penerapan pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter konsepnya bersifat abstrak, sehingga pemberiannya harus lebih banyak 
pada perilaku dan contoh-contoh yang konstruktif serta ditanamkan sejak usia dini. Salah satu 
media yang tepat digunakan dalam implementasi pendidikan membangun karakter adalah melalui 
metode bermain. Permainan yang bisa digunakan adalah permainan tradisional anak yang sudah 
cukup lama berkembang di negeri ini yang sarat dengan nilai budaya bangsa. Oleh sebab itu guru 
pendidikan jasmani harus mencoba mengajarkan pendidikan karakter melalui permainan tradis- 
ional, yang mengarah pada kesempatan untuk membentuk karakter anak. 
 
 
Kata Kunci: Penjaskes, Pendidikan Karakter, Permainan Tradisional 
 
 
Pendahuluan 
 
Pada zaman sekarang, masih banyak 
keluh  kesah  dari  para  guru dan orangtua 
yang  menyatakan  bahwa  sebenarnya  mer- 
eka sangat menginginkan untuk mengajarkan 
permainan tradisional kepada anak-anak mer- 
eka, namun ternyata para guru dan orangtua 
tersebut mengalami kesulitan memainkan- 
nya, apalagi cara memaknainya. Sebenarnya, 
sudah banyak guru kreatif menyampaikan 
pembelajarannya dengan menggunakan per- 
mainan tradisional sebagai inovasi pada me- 
dia pembelajaran. Artinya kita masih punya 
pilihan dan waktu untuk menghadirkan per- 
mainan tradisional untuk membentuk suatu 
karakter pada anak-anak kita. Karena pendidi- 
kan karakter adalah hal yang sangat penting. 
Dengan pendidikan karakter yang diterapkan 
secara sistematis dan berkelanjutan, diharap- 
kan karakter seorang anak dapat tergali. 
Pendidikan  untuk  membangun  karak- 
ter pada dasarnya mencakup pengembangan 
substansi, proses dan suasana atau lingkun- 
gan yang menggugah, mendorong dan me- 
mudahkan seseorang untuk mengembangkan 
kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Kebiasaan ini tumbuh dan berkembang di- 
dasari oleh kesadaran, keyakinan, kepekaan 
dan sikap orang yang bersangkutan, bukan 
paksaan dari luar. Selain   itu   pendidikan 
karakter  melaui permainan anak juga dapat 
mempengaruhi perilaku pada anak, seperti 
arti kebersamaan, anak lebih kreatif, berani, 
tekun, jujur, mandiri, sopan santun dan pedu- 
li. 
Membangun karakter bukanlah meru- 
pakan produk instant yang dapat langsung 
dirasakan sesaat setelah pendidikan tersebut 
diberikan. Pendidikan membangun karakter 
merupakan proses panjang yang harus dimu- 
lai sejak  dini pada anak-anak dan baru akan 
dirasakan setelah anak-anak tersebut tumbuh 
menjadi dewasa. Menurut Schweinhart (1994) 
dalam Megawangi (2004) pendidikan karakter 
di sekolah hendaknya dimulai dari usia TK. 
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya 
dilakukan secara bertahap. 
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Model pendidikan untuk anak usia dini 
harus disesuaikan  dengan masa perkemban- 
gan mereka yang masih didominasi oleh per- 
mainan sebagai media transfer pengetahuan. 
Salah satu metode yang sesuai digunakan 
dalam implementasi pendidikan membangun 
pemahaman karakter adalah melalui bermain. 
Bermain adalah suatu kebutuhan yang sudah 
ada dengan sendirinya (inhernt), dan sudah 
terberi secara alami. Permainan yang bisa di- 
gunakan adalah permainan tradisional anak 
yang sudah cukup lama berkembang di neg- 
eri ini, bahkan permainan-permainan terse- 
but sarat dengan nilai-nilai budaya bangsa. 
Namun demikian seiring dengan perkemban- 
gan jaman permainan tradisional ini semakin 
lama semakin dilupakan oleh anak- anak 
terutama di perkotaan karena sudah semakin 
banyaknya permainan modern yang berasal 
dari luar negeri. 
Kajian tentang permainan tradisional 
anak di Indonesia umumnya belum sangat 
berkembang, tapi terlihat perhatian yang cu- 
kup besar dari kalangan ilmuan terhadap 
fenomena budaya ini, kecuali dari kalangan 
tertentu. Namun demikian perhatian yang 
cukup serius telah diberikan oleh pemerintah 
melalui Balai kajian Sejarah dan Nilai Tradis- 
ional yang berada di bawah naungan Depar- 
temen Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa 
studi telah dilakukan oleh para ahli, bahkan 
beberapa berusaha mengetahui proses- pros- 
es perubahan yang terjadi dalam masyarakat 
dan dampaknya terhadap berbagai jenis  per- 
mainan tradisional. 
Permainan tradisional anak merupakan 
unsur-unsur kebudayaan yang tidak dapat 
dianggap remeh, karena permainan ini mem- 
berikan  pengaruh yang tidak kecil terhadap 
perkembangan kejiwaan, sifat, dan kehidupan 
sosial anak di kemudian hari. Selain itu, per- 
mainan anak-anak ini juga dianggap sebagai 
salah satu unsur kebudayaan yang memberi 
ciri atau warna khas tertentu pada suatu ke- 
budayaan. Misbach (2006) mengatakan dalam 
artikelnya bahwa permainan tradisional men- 
gandung pesan-pesan moral dengan muatan 
kearifan lokal (local wisdom). 
Permainan tradisional bisa dikategorikan 
dalam tiga golongan, permainan untuk ber- 
main (rekreatif), permainan untuk bertand- 
ing (kompetitif) dan permainan yang bersifat 
eduktif.   Walaupun  permainan-   permainan 
ini dibeda-bedakan dalam 3 kategori, namun 
tidak berarti sifat yang ada pada satu macam 
permainan tidak terdapat dalam permainan 
jenis lainnya. Ada percampuran-percampuran 
diantara unsur-unsur permainan tersebut. Se- 
mua jenis permainan ini kental dengan nilai- 
nilai kerjasama; kebersamaan; kedisiplinan; 
kejujuran; yang merupakan nilai-nilai pan- 
dangan hidup (world-view) dari berbagai suku 
bangsa di Indonesia, yang mendasari filosofi 
terbentuknya permainan tradisional ini. 
 
Pembahasan 
 
Pendidikan Karakter 
 
Undang-undang Republik Indonesia No- 
mer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: 
pendidikan adalah usaha sadar dan teren- 
cana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  un- 
tuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diper- 
lukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan neg- 
ara. Secara etimologi pendidikan berasal dari 
bahasa Yunani “Pedagogiek” yang diterje- 
mahkan education yang mempunyai arti ilmu 
yang membicarakan bagaimana memberikan 
bimbingan kepada anak. Istilah karakter sama 
sekali bukan satu hal yang baru bagi kita. Ir. 
Soekarno, salah seorang pendiri Republik In- 
donesia, telah menyatakan tentang penting- 
nya “nation and character building” bagi negara 
yang baru merdeka. Orang berkarakter berarti 
orang yang memiliki watak, kepribadian, budi 
pekerti atau akhlak. Dengan makna seperti ini 
berarti karakter identik dengan kepribadian 
atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau 
karakteristik atau sifat khas dari diri sendiri 
yang   bersumber   dari   bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan, misalnya  ke- 
luarga  pada  masa  kecil,  dan  juga  bawaan 
sejak lahir. Fokus pendidikan karakter adalah 
pada tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya 
meliputi penguatan kecakapan-kecakapan 
yang penting yang mencakup perkembangan 
sosial siswa. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan 
yang melibatkan aspek pengetahuan (cogni- 
tive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Tanpa ketiga aspak ini, maka pendidikan 
karakter tidak akan efektif dan pelaksanaan- 
nya pun harus dilakukan secara sistematis 
dan berkelanjutan. Dalam pendidikan kara- 
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kter, Lickona menekankan pentingnya tiga 
komponen  karakter  yang  baik  (components 
of good character), yaitu moral knowing atau 
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau 
perasaan  tentang  moral,  dan  moral  action 
atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar 
anak mampu memahami, merasakan dan 
mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebaikan. 
Moral  knowing  merupakan hal yang penting 
untuk diajarkan, yaitu 1) Moral awareness (kes- 
adaran moral), 2) Knowing moral value (menge- 
tahui nilai-nilai moral), 3) Perspective taking, 4) 
Moral reasoning, 5) Decision making, dan 6) Self 
knowledge. 
Moral feeling adalah aspek lain yang har- 
us ditanamkan kepada anak yang merupakan 
sumber energi dari diri manusia untuk bertin- 
dak sesuai    dengan    prinsip-prinsip moral. 
Terhadap enam hal yang merupakan aspek 
emosi yang harus mampu dirasakan oleh ses- 
eorang untuk menjadi manusia berkarakter, 
yakni 1) Conscience (nurani), 2) Self esteem (per- 
caya diri), 3) Empathy (merasakan penderitaan 
orang lain), 4) Loving the good (mencintai ke- 
benaran), 5) Self control (mampu mengontrol 
diri), dan 6) Humility (kerendahan hati). 
Moral action adalah bagaimana membuat 
pengetahuan moral dapat diwujudkan menja- 
di tindakan nyata. perbuatan tindakan moral 
ini merupakan hasil (outcome) dari dua kom- 
ponen karakter lainnya. Untuk memahami 
apa yang mendorong seseorang dalam per- 
buatan yang  baik  (act  morally)  maka  harus 
dilihat   tiga   aspek   lain dari karakter, yaitu 
kompetensi, keinginan, dan kebiasaan. 
 
Pengertian Permainan Tradisional 
 
Istilah permainan dari kata dasar main. 
Menurut buku Kamus  Besar Bahasa Indone- 
sia, edisi kedua, terbitan Departemen Pendidi- 
kan dan Kebudayaan Balai Pustaka arti kata 
main adalah melakukan permainan untuk me- 
nyenangkan hati atau melakukan perbuatan 
untuk bersenang-senang baik mengunakan 
alat-alat tertentu atau tidak menggunakan 
alat. Jadi main adalah kata kerja, sedang per- 
mainan merupakan kata benda jadian untuk 
member sebutan pada sesuatu yang jika di- 
lakukan dengan baik akan membuat senang 
hati si pelaku. 
Istilah tradisional dari kata tradisi. Men- 
rurut buku kamus tersebut, arti tradisi ada- 
lah adat kebiasaan yang turun-temurun dan 
masih dijalankan di masyarakat; atau penila- 
 
ian/ anggapan bahwa cara-cara yang telah 
ada merupakan cara yang paling baik. Adat 
adalah aturan berupa perbuatan dan seba- 
gainya yang lazim diturut atau dilakukan 
sejak dahulu kala. Kebiasaan adalah sesuatu 
yang  bisa  dilakukan.  Namun  adat  berarti 
pula wujud gagasan kebudayaan yang ter- 
diri atas nilai-nilai budaya, norma, hukuman 
dan aturan-aturan yang satu dengan lainnya 
berkaitan menjadi satu sistem. Sedang tradis- 
ional mempunyai arti sikap dan cara berfikir 
serta bertindak yang selalu berpegang teguh 
pada norma dan adat kebiasaan yang ada 
secara turun menurun. Namun tradisional 
mempunyai arti pula menurut tradisi. Maka 
permainan tradisional   mempunyai   makna 
sesuatu  (permainan)  yang    dilakukan den- 
gan berpegang teguh pada norma dan adat 
kebiasaan yang ada secara turun-menurun 
dan dapat memberikan rasa puas atau senang 
bagi  si  pelaku  (Direktorat  Permuseuman, 
1998: 1). 
 
Pendidikan Karakter Melalui Permainan 
Tradisional 
 
Beberapa permaina tradisional yang 
mengmbangkan karaker M.Th.S.R. Retnan- 
ingdyastuti (2000): 
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No. Nama jenis 
Permainan 
tradisional 
Karakter yang dikembangkan Keterangan 
1. Petak umpet Mengasah emosinya sehingga timbul toleransi dan empati terhadap 
orang lain, Nyaman dan terbiasa dalam kelompok. 
Dimainkan 
lebih dari 
dua orang 
2. Cublak- 
cublak 
Suweng 
Ketelitian dan keberanian dalam Mencari benda (kerikil, batu dll) 
yang dianggap sebagai suweng yang disembunyikan 
Dapat 
dilakukan 
dengan 
dua orang 
peserta atau 
lebih 
3. Dakonan Permainan congklak alias dakon ini mengajarkan kecermatan dalam 
menghitung, ketelitian dan juga kejujuran. Setiap pemain dituntut 
untuk bisa memperkirakan kemenangnnya dengan mengumpulkan 
biji dakon paling banyak. Nilai-nilai ini yang belakangan diabaikan 
oleh permainan moderen. 
Dilakukan 
hanya oleh 
dua orang 
saja 
4. Lompat Tali Permainan yang disebut sebagai tali merdeka ini mengandung nilai 
kerja keras, ketangkasan, kecermatan dan sportivitas. Nilai kerja 
keras tercermin dari semangat pemain yang berusaha agar dapat 
melompati tali dengan berbagai macam ketinggian. Nilai ketangkasan 
dan kecermatan tercermin dari usaha pemain untuk memperkirakan 
antara tingginya tali dengan lompatan yang akan dilakukannya. 
Ketangkasan dan kecermatan dalam bermain hanya dapat dimiliki, 
apabila seseorang sering bermain dan atau berlatih melompati tali 
merdeka. Sedangkan nilai sportivitas tercermin dari sikap pemain 
yang tidak berbuat curang dan bersedia menggantikan pemegang tali 
jika melanggar peraturan yang telah ditetapkan dalam permainan. 
Dimainkan 
3 orang atau 
lebih 
5. Petak 
jongkok 
Kebersamaan, menunjukkan ekspresi marah, senang, patuh pada 
peraturan dan disiplin. 
Dimainkan 
oleh tiga 
orang lebih 
6. Engklek Sabar menunggu giliran dan terbiasa antri, patuh pada peraturan 
main, keseimbangan tubuh dan badan. 
Dimainkan 
lebih dari 
dua orang 
7. Ular naga Menghargai teman sebaya, konsisten dengan peraturan yang telah 
disepakati bersama, tidak memaksakan kehendak, menolong teman, 
memecahkan masalah sederhana, membedakan besar-kecil, panjang 
dan pendek. 
Dimainkan 
oleh lebih 
dari 5 orang 
8. Lempar 
kasti 
Sabar menunggu giliran dan latihan antri, kerjasama dalam tim, 
mengembalikan alat pada tempatnya, mengerti aturan main, 
ketangkasan. 
Harus 
genap, 
minimal 10 
orang 
9. Galasin/ 
gobak sodor 
Ketangkasan, mengerti aturan main, kerjasama dengan tim, 
mengetahui hak dan kewajiban. 
Harus 
genap, 
minimal 8 
orang 
 
Kesimpulan 
 
Pendidikan karakter konsepnya bersifat 
abstrak, sehingga pemberiannya harus lebih 
banyak pada perilaku dan contoh-contoh 
yang konstruktif. Pendidikan jasmani seba- 
gai alat pendidikan mempercepat anak dalam 
mengembangkan   karakter.   Mengamati   re- 
alitas karakter secara kritis, akan lebih dekat 
pada bentuk permainan, dimana mengamati 
realitas moral merupakan pendidikan kara- 
kter. Dukungan lingkungan sekolah dan 
masyarakat harus dijaga untuk menjaga iklim 
lingkungan sosial  yang  baik,  agar  mendu- 
kung  pendidikan  karakter. 
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